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Penggunaan metode pembelajaran konvensional yang terlalu monoton 

menyebabkan siswa kurang mampu dalam memahami suatu pembelajaran secara 

mendalam. Akibatnya, siswa memiliki hasil belajar yang masih tergolong rendah. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Peterongan Jombang mengalami peningkatan setelah 

diterapkannya metode pembelajaran kooperatif Jigsaw dan memabandingkan 

dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk 

memperoleh data digunakan pedoman wawancara, observasi, dan tes. Instrumen 

yang dibuat oleh peneliti yakni berupa lembar tes pemahaman siswa, untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 

Selain itu, peneliti juga menyusun pedoman wawancara untuk mendapatkan 

informasi terkait pembelajaran dan kurikulum yang dipakai di SMP Negeri 3 

Peterongan Jombang. Hasil penerapan metode jigsaw terbukti meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VII SMPN 3 Peterongan. Penggunaan metode kooperatif 

jigsaw terbukti meningkatkan hasil belajar siswa dibuktikan dengan adanya 

peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 20%. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran Jigsaw, Hasil belajar siswa, Matematika 

                                                    ABSTRACT 

The use of conventional learning methods that are too monotonous causes 

students to be less able to understand learning in depth. As a result, students 

have learning outcomes that are still relatively low. The aim of this research 

is to find out whether the learning outcomes of class VII students at SMP 

Negeri 3 Peterongan Jombang have improved after implementing the Jigsaw 

cooperative learning method and compare it with classes that use conventional 

learning methods. This research uses a qualitative and quantitative descriptive 

approach. To obtain data, interview, observation and test methods were used. 

The instrument created by the researcher is in the form of a student 

comprehension test sheet, to measure the level of student understanding of the 

material that has been presented. Apart from that, researchers also prepared 

interview guidelines to obtain information related to learning and the 

curriculum used at SMP Negeri 3 Peterongan Jombang. The results of 

applying the jigsaw method were proven to improve learning outcomes and 

learning motivation for class VII students at SMPN 3 Peterongan. The use of 

the jigsaw cooperative method has been proven to improve student learning 

outcomes as evidenced by an increase in the average student score of 20%. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang oleh 

sebagian besar siswa(Fitriana, 2022). Hal ini disebabkan oleh kompleksitas konsep dan rumus 

yang harus dikuasai. Dalam konteks ini, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

menjadi relevan karena memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara bertahap 

melalui interaksi dengan teman sebaya(Fadillah & Munandar, 2021). Proses ini tidak hanya 

membantu siswa memahami materi secara mendalam, tetapi juga meningkatkan keterampilan 

sosial mereka, seperti kerja sama, komunikasi, dan kepemimpinan. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw memberikan peluang bagi setiap siswa untuk menjadi "ahli" dalam topik 

tertentu. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, di mana masing-masing anggota 

kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari materi. Setelah 

memahami materi tersebut, siswa kembali ke kelompok asalnya untuk berbagi pengetahuan 

yang telah diperoleh(davoudi & Mahinpo, 2022). Proses ini membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam karena mereka harus menjelaskan materi 

kepada teman sekelompok mereka(Wiryana & Alim, 2023). 

Keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw juga didukung oleh penelitian 

yang menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut 

(Rusandi, 2021), siswa yang belajar melalui metode Jigsaw menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam hasil tes dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode tradisional. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga mendorong pencapaian akademik yang lebih tinggi(Nurhadi, 

2019). Selain meningkatkan hasil belajar, pembelajaran tipe Jigsaw juga memiliki dampak 

positif terhadap motivasi siswa(Magdalena et al., 2020). Dengan diberikan tanggung jawab 

untuk mempelajari dan menyampaikan materi, siswa merasa lebih dihargai dan termotivasi 

untuk berkontribusi dalam kelompok. Rasa tanggung jawab ini mendorong siswa untuk belajar 

dengan lebih serius, yang pada akhirnya meningkatkan hasil pembelajaran(Ummah, 2019). 

Dalam penerapannya, pembelajaran tipe Jigsaw membutuhkan perencanaan yang 

matang. Guru harus memastikan bahwa materi yang dibagi kepada siswa cukup seimbang 

dalam hal tingkat kesulitan dan relevansi. Selain itu, guru juga perlu memantau proses diskusi 

untuk memastikan bahwa semua siswa berpartisipasi secara aktif dan memahami materi yang 

dipelajari. Meski memiliki banyak keunggulan, pembelajaran tipe Jigsaw juga menghadapi 

beberapa tantangan. Salah satunya adalah potensi ketimpangan kontribusi di antara anggota 

kelompok. Dalam beberapa kasus, siswa yang kurang percaya diri atau memiliki pemahaman 

yang lebih rendah cenderung pasif, sehingga mengurangi efektivitas proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, peran guru sangat penting dalam mengarahkan dan memotivasi siswa agar semua 

anggota kelompok dapat berkontribusi secara maksimal. 

Dengan mengintegrasikan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan inklusif. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan modern yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, pemecahan masalah, dan 

komunikasi. Pembelajaran tipe Jigsaw memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan ini melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna. Dalam kesimpulannya, pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika. Dengan 
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menekankan kolaborasi, keterlibatan aktif, dan tanggung jawab individu, model ini tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga memberikan manfaat tambahan dalam 

pengembangan keterampilan sosial dan motivasi belajar. Oleh karena itu, penerapan model ini 

layak dipertimbangkan sebagai strategi utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

di berbagai jenjang. 

Penggunaan model pembelajaran yang efektif merupakan salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai kerangka 

kerja dalam proses belajar mengajar, tetapi juga menentukan bagaimana siswa berinteraksi 

dengan materi dan lingkungan belajarnya. Meskipun penerapan model pembelajaran yang baik 

sangat penting, namun itu saja tidak cukup untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. 

Faktor pendukung lainnya, seperti penggunaan media pembelajaran yang tepat, juga memiliki 

peran yang tak kalah penting. 

Dalam konteks ini, inovasi dalam media pembelajaran menjadi hal yang sangat krusial. 

Media pembelajaran yang tepat tidak hanya mempermudah proses belajar, tetapi juga 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Oleh karena itu, perlu 

adanya pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana media pembelajaran dapat 

dioptimalkan. Selain itu, media yang digunakan harus mampu mendukung model pembelajaran 

yang diterapkan, agar hasil belajar siswa dapat maksimal. 

Salah satu model pembelajaran yang dikenal efektif dalam meningkatkan kolaborasi 

antar siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model ini melibatkan siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil yang saling bekerja sama untuk memahami materi yang 

dibagi menjadi beberapa bagian. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk 

mempelajari satu bagian materi, kemudian membagikan pemahaman mereka kepada anggota 

kelompok lainnya. Proses ini menekankan pentingnya kerja sama dan komunikasi antar siswa, 

serta keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Namun, agar model kooperatif tipe Jigsaw dapat 

berjalan efektif, dibutuhkan media yang dapat memfasilitasi komunikasi dan berbagi informasi 

antar siswa dengan mudah. Salah satu media yang dapat diandalkan untuk mendukung proses 

ini adalah Microsoft Excel. Media ini memungkinkan siswa untuk berbagi data secara 

langsung, yang sangat berguna dalam mengorganisasi informasi atau hasil kerja kelompok. 

Excel memungkinkan siswa untuk bekerja bersama dalam satu dokumen yang sama, 

mempermudah mereka untuk saling memberikan kontribusi. Dengan menggunakan Excel, 

siswa tidak hanya berfokus pada materi teks, tetapi juga dapat berinteraksi langsung dengan 

data dan informasi yang relevan. Interaksi ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan, karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

juga aktif berpartisipasi dalam analisis dan pengolahan data. Selain itu, mereka dapat menguji 

hipotesis mereka dan melihat hasilnya secara langsung dalam bentuk grafik atau tabel. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di SMPN 3 Peterongan masih menggunakan 

metode konvensional. Pengajar hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 

materi, akibatnya minat belajar dari siswa menurun. Penggunaan metode konvensional juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil dari wawancara dengan guru pengampu mata 

pelajaran matematika mengemukakan masih adanya siswa yang mendapatkan nilai dibawah 

KKTP sebanyak 5 siswa atau sebesar 5%. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dan 

strategi pembelajaran yang terlalu monoton membuat siswa kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh guru.  
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian adalah metode pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional dan 

pemanfaatan media pembelajaran yang belum maksimal (Arrasyid et al., 2022). Berdasarkan 

permasalahan yang ada, dilakukan pengembangan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif model Jigsaw pada Materi Statistika Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa SMPN 3 Peterongan Jombang”. 

Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai ialah eksperimen semu atau quasi experiment. Desain 

penelitian yang dipakai ialah Pretest-Postest Control Group Design. Melalui desain penelitian 

seperti berikut ini: 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Pretest Perlakuan Postest 

O1 X O2 

O3  O4 

Sumber: Sugiyono (dalam Dhenis Indera Wira Pratama Putra, 2022) 

 

Mengacu pada Tabel 1, variabel X menandakan perlakukan pembelajaran kooperatif 

Jigsaw. O1 dan O3 yakni pemberian pretes pada kelas kontrol dan eksperimen serta O2 dan O4 

yakni pemberian postes pada kelas kontrol dan eksperimen. 

Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Peterongan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2024/2025, menggunakan Cluster Random Sampling Method yang terdiri 

dari siswa kelas VII F sebagai kelas kontrol serta kelas VII G sebagai kelas eksperimen. Data 

dikumpulkan menggunakan instrumen tes.  Instrumen tes terdiri dari 10 soal uraian yang telah 

divalidasi secara empiris di kelas VII serta divalidasi secara teoritis oleh satu guru dan satu 

dosen ahli. Selanjutnya, data tes diterapkan analisis data yakni analisis statistika inferensial 

serta analisis statistika deskriptif. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian berisi hasil-hasil temuan penelitian. Hasil yang dimaksud disini adalah 

data-data hasil pelaksanaan uji tes pada siswa. Hasil tersebut dijelaskan secara deskriptif, untuk 

memperjelas pemaparan hasil analisis/penelitian dilengkapi dengan bagan, tabel atau grafik. 

Setelah proses pembelajaran dan pengujian baik pre-test maupun post-test, maka didapatkan 

data penelitian tes. Adapun penyajian datanya pada Tabel berikut: 

 

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa 

 Kelompok Jumlah 

Siswa 

Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

Pretes Eksperimen 30 100 65 88,54 9,848312 

Kontrol 30 100 60 88,10 10,80788 

Postes Eksperimen 30 100 80 96,61 6,504754 

Kontrol 30 100 65 90,86 9,642629 
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Pada Tabel 2. Nilai rata-rata nilai rata-rata kelas eksperimen melampaui kelas kontrol, 

tetapi simpangan baku kelas eksperimen di bawah kelas kontrol. Namun demikian, perbedaan 

nilai simpangan baku tersebut relatif kecil. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan lewat pengujian hipotesis ataupun uji perbedaan rata-rata pada uji-t yang lebih awal 

perlu dilaksanakan uji prasyarat, yakni uji kenormalan data serta variansi data(Setyobudi et al., 

2021). 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai untuk mengetahui apakah data terkait mempunyai asal dari 

populasi yang mempunyai distribusi normal atau tidak(Oktiviani et al., 2021). Pada pengujian 

ini, dipakai uji Kolmogorov-smirnov. Adapun hipotesis statistic untuk uji normalitas data ialah 

H0 : Data terdistribusi normal 

H1 : Data terdistribusi tidak normal 

Pada kriteria pengujian: menolak H0 bila p-value < 0,05 

Mengacu hasil perhitungan uji normalitas data: 

       Data pretes dan postes hasil belajar siswa pada kelas eksperimen serta kelas kontrol 

diraih p-value masing-masing > 0,05. Maka H0 diterima, kondisi ini memperlihatkan kedua 

data kelas siswa berdistribusi normal. 

 

Uji Perbedaan Rata-rata 

      Uji perbedaan rata-rata dipakai pada menguji hipotesis penelitian. Adapun uji 

hipotesis dilaksanakan untuk menjawab hipotesis penelitian yakni model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw menyumbang pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa di SMP 

Negeri 3 Peterongan. Pada pengujian ini, dipakai uji-t. Hipotesis statistik yang hendak diuji 

dirumuskan yakni: 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2  

𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

       Pada kriteria pengujian: Tolak H0 bila p-value < 0,05 Mengacu hasil perhitungan data 

instrumen tes postes pada kelas eksperimen serta kelas kontrol diraih p-value masing-masing: 

postes 0,000 < 0,05. Lalu, rata-rata kelas eksperimen melampaui nilai rata-rata kelas kontrol, 

yakni 88,54 > 88,10 untuk pretes serta 96,61 > 90,86 untuk postes. Mengacu kriteria pengujian, 

𝐻0 ditolak. Kondisi itu memperlihatkan ada perbedaan nilai rata-rata signifikan kelas 

eksperimen yang memakai model pembelajaran Jigsaw serta kelas kontrol yang memakai 

model pembelajaran konvensional(Elida, 2016). 

B. Pembahasan 

Pengambilan data hasil belajar siswa dilakukan di SMPN 3 Peterongan Jombang pada 

kelas VII G. Sebelum penelitian siswa terlebih dahulu diberikan pretest. Dalam penelitian ini, 

siswa diberikan perlakuan berupa pembelajaran materi statistik dengan model pembelajaran 

kooperatif menggunakan media Microsoft Excel. Setelah diberikan perlakuan, dilakukan 

posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa. Pembelajaran menggunakan media 

LKPD yang dirancang untuk merangsang peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan dan mengolah data, serta menarik kesimpulan.  
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata pretest siswa sebesar 65,96. Nilai ini masih 

berada di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu 75. 

Setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Jigsaw berbantuan Microsoft Excel, 

nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 95,74.  

Pada Analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Jigsaw dan media 

LKPD meningkatkan rata-rata nilai siswa pada posttest dibandingkan pretest. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan menggunakan media 

Microsoft Excel dapat meningkatkan hasil belajar pada materi statistika siswa kelas VII SMPN 

3 Peterongan Jombang dengan peningkatan rata-rata skor pretest ke posttest sebesar 29,78 poin, 

yang menunjukkan efektivitas model pembelajaran yang digunakan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMPN 3 Peterongan Jombang bahwa 

saat pembelajaran materi statistika diberi perlakuan melalui model Jigsaw dengan bantuan 

media Microsoft Excel dan LKPD. Hasil dari belajar siswa lebih meningkat dibandingkan 

sebelum diberikan perlakuan. Karena rata-rata nilai postest sudah diberikan perlakuan lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest sebelum diberikan perlakuan. Rata-rata nilai 

pretest sebelum diberlakukan perlakuan. Pembelajaran melalui model Jigsaw memberikan 

kepada siswa kesempatan untuk lebih percaya diri, aktif dalam proses pemberlajaran, serta 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan 

sehinga siswa mempunyai minat belajar terhadap proses pembelajaran tersebut. 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, terutama 

pada siswa dengan kemampuan belajar menengah dan rendah. Temuan ini mendukung teori 

Zona Perkembangan Proksimal Vygotsky, di mana siswa dengan kemampuan lebih rendah 

mendapatkan manfaat besar dari dukungan atau scaffolding dalam kelompok pembelajaran. 

Selain itu, metode jigsaw juga meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa, 

yang relevan untuk pengembangan kemampuan abad ke-21. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi penerapan metode jigsaw 

dalam konteks pembelajaran daring atau hybrid, mengingat pentingnya inovasi pembelajaran 

di era digital. Selain itu, penelitian lanjutan dapat fokus pada pengembangan modul 

pembelajaran berbasis jigsaw untuk mata pelajaran lain guna memperluas penerapan metode 

ini dalam berbagai bidang studi. 
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